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SUMMARY 
 

 

ZUVERA FERNANDA. Evaluation of Addition of Neptunia oleracea Lour, 

Salvinia molesta and Eleocharis dulcis in Benggala Grass Based Ration on In-Vitro 

Dry Matter Digestibility, Concentration N-NH3 and pH. (supervised by 

RISWANDI). 

 The main feed for ruminants is forage which generally consists of grass 

and legume. Forage production in the tropics fluctuates and depends on the season. 

Benggala grass is a type of grass that is widely used as animal feed which has a 

good nutritional composition. Swamp forage has the potential to support efforts to 

diversify animal feed because of the availability of quality feed sources that do not 

compete with humans, some swamp forage that can be used as animal feed, namely 

Neptunia oleracea Lour, this swamp forage contains dissolved carbohydrates which 

have the potential as a substrate for the growth of Acidic Bacteria Lactate. This 

study aimed to determine the diversity of ingredients in benggala grass based 

rations with the addition of Neptunia oleracea Lour, Salvinia molesta and 

Eleocharis dulcis on dry matter digestibility of N-NH3 and pH in vitro. This 

research was conducted using an in vitro test conducted in August 2021 at the 

Animal Feed Nutrition Laboratory of the Sriwijaya University Animal Science 

Program. The research was conducted using the in-vitro method. The design used 

was RAL (Complete Random Design) with 4 treatments and 4 repetitions, namely 

A : 70% Benggala grass + 30% concentrate, B : Benggala grass 40% + 30% 

concentrate +  Neptunia oleracea Lour 30%, C : 40% Benggala grass + 30% 

concentrate + 30% Salvinia Molesta, and D: 40% Benggala grass + 30% 

concentrate + 30% Eleocharis dulcis. The results showed that the B treatment with 

Neptunia oleracea Lour forage supplementation at the level of 30% the best 

treatment that can affect the value of the digestibility coefficient of dry matter, the 

concentration of N-ammonia (N-NH3) and the degree of acidity (pH). 

 

Keywords: In-Vitro, Benggala grass, Eleocharis dulcis, Neptunia Oleracea Lour, 

Salvinia Molesta 
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RINGKASAN 

 
 

ZUVERA FERNANDA. Evaluasi penambahan Kemon Air, Kiambang dan Purun 

Tikus Pada Ransum Berbasis Rumput Benggala Terhadap Kecernaan Bahan 

Kering, Konsentrasi N-NH3 dan pH Secara In-Vitro. (dibimbing oleh RISWANDI). 

 Pakan utama ternak ruminansia adalah hijauan yang umumnya terdiri dari 

rumput dan leguminosa. Produksi hijauan di daerah tropis sifatnya fluktuatif dan 

tergantung musim. Rumput benggala adalah jenis rumput yang banyak 

dimanfaatkan sebagai pakan yang memiliki komposisi nutrisi yang baik. Hijauan 

rawa memiliki potensi dalam menunjang upaya penganekaragaman pakan ternak, 

beberapa hijauan rawa yang dapat dijadikan pakan ternak yaitu kemon air, hijauan 

rawa ini memiliki kandungan karbohidrat mudah larut yang sangat berpotensi 

sebagai substrat untuk tumbuhnya Bakteri Asam Laktat (BAL). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keragaman bahan penyusun ransum berbasis rumput 

benggala yang diberi penambahan kemon air, kiambang dan purun tikus terhadap 

nilai kecernaan bahan kering, konsentrasi N-NH3 dan pH secara in vitro. Penelitian 

ini dilakukan dengan uji in-vitro yang dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 di 

Laboratorium Nutrisi Pakan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas Peranian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode in-vitro. 

Rancangan yang digunakan adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan, yaitu A: 70% Rumput Benggala + 30% Konsentrat, B: 

40% Rumput Benggala + 30% Konsentrat + 30% Kemon Air, C: 40% Rumput 

Benggala + 30% Konsentrat + 30% Kiambang, dan D: 40% Rumput Benggala + 

30% Konsentrat + 30% Purun Tikus. Dari hasil penelitian ini di dapat nilai 

kecernaan bahan kering dan N-NH3 berpengaruh nyata, sedangkan nilai pH tidak 

berpengaruh nyata. Disimpulkan bahwa perlakuan B dengan suplementasi hijauan 

rawa kemon air pada level 30% adalah perlakuan yang terbaik yang dapat 

menghasilkan nilai koefisien cerna bahan kering, Konsentrasi N-amonia (N-NH3) 

dan derajat keasaman (pH). 

 

Kata kunci: In-Vitro, Kemon air, Kiambang, Purun tikus, Rumput benggala. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pakan utama ternak ruminansia adalah hijauan yang umumnya terdiri dari 

rumput dan leguminosa. Produksi hijauan di daerah tropis sifatnya fluktuatif dan 

tergantung musim. Pada musim penghujan produksi berlimpah sedangkan pada 

musim kemarau produksi dan kualitas menurun. Kondisi tersebut sangat 

memengaruhi produktivitas ternak ruminansia. Rumput benggala adalah jenis 

rumput yang banyak dimanfaatkan sebagai pakan yang memiliki komposisi nutrisi 

yang baik. Rumput ini dapat tumbuh baik disemua jenis tanah dengan curah hujan 

lebih dari 760 mm/tahun. Kemampuan produksinya dapat mencapai 60 ton/ha per 

tahun. Kelemahan rumput benggala yaitu pertumbuhan bunga yang sangat cepat 

sehingga kandungan gizinya cepat menurun. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, perlu dicari sumber pakan non konvensional yang berasal dari lahan rawa. 

Salah satunya adalah dengan pemanfaatan hijauan rawa sebagai pakan ternak 

ruminansia (Rostini dan Jaelani, 2015). 

Pemanfaatan lahan rawa sebagai penunjang produksi hijauan pakan telah 

dilakukan secara sangat terbatas oleh peternak tradisional baik sebagai padang 

penggembalaan musiman maupun sebagai sumber hijauan. Hijauan rawa memiliki 

potensi dalam menunjang upaya pengane karagaman pakan ternak untuk 

ketersediaan sumber pakan yang bermutu dan tidak bersaing dengan manusia, 

beberapa hijauanrawa yang dapat dijadikan pakan ternak yaitu kemon air, hijauan 

rawa ini memiliki kandungan karbohidrat mudah larut yang sangat berpotensi 

sebagai subtrat untuk tumbuhnya Bakteri Asam Laktat (BAL) (Syarifuddin, 2004). 

Kandungan nutrisi kemon air terdiri dari protein kasar 20,56%, lemak kasar 2,92% 

dan serat kasar 15,3% (Muhakka et al., 2020). Hijauan rawa lainnya yaitu purun 

tikus, yang sangat dominan tumbuh di lahan rawa yang dekat dengan sumber air 

yang biasanya menunjukan pH yang sangat asam.  Kandungan nutrisi purun tikus 

adalah kadar air 11,93%, lemak kasar 1,01%, protein kasar 8,67 dan serat kasar 

24,48% dan kandungan tannin yang cukup 
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tinggi (Jaelani et al., 2019). Kiambang mengandung protein kasar 15,9%, lemak 

kasar 2,1%, Ca 1,27%, dan P 0,798%, kandungan serat kasarnya sebesar 16,8% 

(Rosani, 2002). Potensi lain yang dimiliki hijauan rawa adalah tersedianya zat 

bioaktif seperti tannin dan saponin, zat tersebut berpotensi memperbaiki 

karakteristik fermentasi rumen dan populasi mikroba rumen serta menurunkan gas 

metan sehingga akan meningkatkan nilai biologis ransum. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan  penelitian yang tentang 

“Evaluasi penambahan Kemon Air Kiambang dan Purun Tikus Pada Ransum 

Berbasis Rumput Benggala Terhadap Kecernaan Bahan Kering, Konsentrasi N-

NH3 Secara In-Vitro”. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman bahan penyusun ransum 

berbasis rumput benggala dengan penambahan kemon air, kiambang dan purun 

tikus terhadap nilai kecernaan bahan kering, konsentrasi  N-NH3 dan pH secara in 

vitro. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga penambahan hijauan rawa pada ransum berbasis rumput benggala 

dapat berpengaruh pada nilai kecernaan bahan kering, konsentrasi N-NH3 dan pH 

secara in vitro. 
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